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Usaha Usaha yang dilakukan Pemerintah dalam
Pembangunan Sektor Pertanian

Lisken Rosda Silaban dan Sugiharto*®

Jurusan Pendidikan Geografi, Fakultas [lmu Sosial, Universitas Negeri Medan, Indonesia

Abstrak

Penelitian ini bertujan untuk mengetahui bagaimana usaha usaha yang dilakukan pemerintah dalam
pembangunan sektor pertanian di Desa Silaban Kecamatan Lintong Ni Huta Kabupaten Humbang Hasundutan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analisis.
Populasi penelitian ini adalah seluruh petani yang ada di Desa Silaban Kecamatan Lintong Ni Huta Kabupaten
Humbang Hasundutan yang berjumlah kurang lebih 1400 orang. Dan sampel penelitian ini adalah sebagian dari
petani yang berjumlah kurang lebih 38 KK. Teknik pengumpulan data melalui observasi, angket, study
documenter. Teknik analisa data adalah analisis deskriptif dengan menggunakan rumus tabel frekwensi yang
kemudian dihitung persentasenya. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diperoleh bahwa pembangunan pertanian
saat ini yang berorientasi pada bidang teknologi karena teknologi merupakan salah satu dari syarat mutlak
pertumbuhan pertanian. Teknologi pertanian yang disarankan pemerintah bertujuan untuk meningkatkan
pembangunan pertanian yaitu melalui, penyuluhan yang diberikan Dinas Pertanian, pemakaian dan penggunaan
alat, pemakaian bibit unggul, pemakaian pestisida atau pemberantasan hama dan alat pengolahan lahan. Jika
pemamfaatan teknologi pertanian meningkat maka akan bermamfaat terhadap hasil produksi pertanian. Setelah
adanya perubahan dari teknologi pertanian hendaknya para petani memperoleh alat-alat baru baik itu bibit
unggul, pemupukan, pemberantasan hama dan yang lainnya. Demi peningkatan produktivitas pertaniannya agar
lebih meningkat semaksimal mungkin.

Kata Kunci: Pemerintah; Pembangunan; Sektor; Pertanian

Abstract

This study bertujan to know how the business of government efforts in the development of the agricultural sector in
Desa Silaban Lintong District of Ni Huta Humbang Hasundutan. The method used in this study is a qualitative
research with descriptive method of analysis. The study population was all the farmers in the village of Huta Ni
Silaban Lintong District of Humbang Hasundutan which amounts to approximately 1400 people. And samples of
this study are some of the farmers which amounted to approximately 38 households. The technique of collecting
data through observation, questionnaires, documentary study. Data analysis technique is descriptive analysis using
the formula table frequency percentages are calculated. Based on the results, it can be obtained that agricultural
development is currently oriented to the field of technology because technology is one of the absolute requirement
of agricultural growth. Agricultural technology suggested the government aims to boost agricultural development
is through, counseling given Department of Agriculture, consumption and use of equipment, the use of quality
seeds, the use of pesticide or pest control and land management tool. If the utilization of agricultural technology
increase it will bermamfaat to agricultural production. After the change of agricultural technology should farmers
acquire new tools that better quality seeds, fertilizer, pest control and more. In order to improve agricultural
productivity in order to further increase the maximum extent possible.

Keywords: Government; Development; Sector; Agriculture.
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PENDAHULUAN

Pertanian merupakan salah satu
mata pencaharian yang sangat penting
dalam kehidupan manusia sejak jaman
dahulu hingga sekarang dan pada masa
yang akan datang. Bermacam-macam
kebutuhan manusia dapat diproleh dari
hasil pertanian seperti makanan, obat-
obatan, pakaian dan lain-lain.

Pembangunan pertanian ditujukan
untuk meningkatkan pendapatan dan taraf
hidup petani, memperluas lapangan kerja
dan kesempatan berusaha agar pertanian
dapat menjadi maju, efisien dan tangguh.
Sehingga mampu meningkatkan mutu
panen.

Sebagaimana yang ditetapkan dalam
pasal 33 UUD 1945 tentang perekonomian
nasional dan kesejahteraan sosial yaitu: 1)
Perekonomian disusun sebagai usaha
bersama berdasar atas asas kekeluargaan.
2) Cabang-cabang produksi yang penting
bagi Negara dan yang menguasai hajat
hidup orang bayak dikuasaai oleh Negara
3) Bumi dan air dan kekayaan alam yang
terkandung didalamnya dikuasai oleh
negara dan digunakan untuk sebesar besar
kemakmuran rakyat.

Kegiatan Pertanian merupakan mata
pencaharian terbesar di Desa Silaban
Kecamatan Lintong Ni Huta Kabupaten
Humbang Hasundutan dan  masih
mengikuti cara-cara tradisional yang
diperoleh dari orang tua sebelumnya.
Seiring dengan masuknya berbagai
teknologi maka sebagian para petani mulai
menerapkannya tetapi tidak lepas dari
cara-cara tradisional yang selama ini
mereka pergunakan.

Bagi petani di Desa Silaban usaha
bertani sudah merupakan bagian dari
hidupnya bahkan sudah menjadi suatu
cara hidup (way of life). Pada hakekatnya
selalu dipengaruhi oleh perilaku petani.
Perilaku itu ternyata tergantung pula dari
banyak faktor sosial dan ekonomi
diantaranya watak, suku, dan kebangsaan
dari petani itu sendiri, tingkat kebudayaan
masyarakat serta kebijaksanaan oleh
pemerintah. (Tohir, 1990 dalam Pinem:
106)

Pemerintah sebagai penggerak dari
pembangunan bidang pertanian dengan
kebijaksanaanya menyediakan teknologi
pertanian serta sarana dan pra sarana
seperti mengadakan pengadaan
intensifikasi.  melalui  program  ini
pemerintah juga memberikan kredit untuk
modal disertai tindakan penyaluran pupuk
dan penyuluhan pertanian. (Departemen
Pertanian, 1996 dalam Pinem : 35)

Penerapan pengalaman media-media
teknologi yang terarah dan yang terpadu
seiring dengan  kegiatan pertanian
dilakukan para petani untuk
meningkatkan hasil pertanian secara
maksimal. Pengalaman bertani juga
merupakan salah satu pendukung bagi
aktifitas pertanian, berbeda antara tidak
berpengalaman dengan berpengalaman
begitu juga dalam hal penerapan teknologi
sekarang.

Meskipun demikian pertanian di
Desa Silaban sudah banyak mendapat
penyuluhan tetapi masih saja dihadapkan

dengan masalah pada aktifitas
pertaniannya.
Perkembangan  teknologi  yang

canggih, terhadap pertanian menimbulkan
dampak yang teramat kuat pengaruhnya
terhadap masyarakat yang tinggal
dipedesaan, dimana masyarakat yang
tinggal dalam wilayah pedesaan cara
berpikirnya masih tradisional dan tingkat
pendidikannya masih relatif rendah.
Sehingga dengan masuknya teknologi
dalam masyarakat akan membawa dampak
dalam kehidupan masyarakat khususnya
dalam bidang pertanian.

Ada  usaha yang  dilakukan
pemerintah dalam sektor pertanian yaitu
berupa komunikasi antar pribadi ataupun
perorangan yaitu yang dinamakan dengan
penyuluhan lapangan pertanian. Badan

penyuluhan  adalah  suatu  sistem
pendidikan di lusr sekolah serta suatu
pendekatan yang terpogram  yang

diberikan kepada petani dengan tujuan
agar mereka dapat memperoleh hasil
pertanian yang maksimal dan optimal
demi kesejahteraan kemakmuran
hidupnya.dan juga penyuluhan ini
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bertujuan untuk menimbulkan minat dan
ketertarikan pada aktivitas pertanian.

Kasryono 1990 dalam Naibaho
menyatakan bahwa: “Penyuluhan sangat
berperan dalam memperkenalkan
teknologi baru kepada petani serta
bagaimana cara-cara menggunakan alat-
alat baru tersebut.

Penggunaan teknologi pertanian
dalam usaha tani tidak lepas dari kondisi
dan luas lahannya. Pemilik luas lahan yang
tidak merata akan berakibat bagi petani
yang memiliki lahan yang sempit. Akibat
sempitnya lahan yang dimiliki oleh petani
maka akibat yang diterima petani adalah
kurang mampu menerima masukan dari
luar bak tenaga kerja maupun modal dan
modernisasi dalam arti luas kurang
mampu dalam memenuhi berbagai
keperluan hidup”.

Apabila petani tidak merubah cara-
cara bertaninya yang masih bersifat
tradisonal maka akan menimbulkan akibat
yang fatal dalam bidang pertanian sepeti
yang dijelaskan oleh Monsyer 1997 (dalam

Naibaho)  bahwa: Agar  pertanian
pembangunan dapat berjalan dengan baik
haruslah terjadi perubahan. Apabila

perubahan terhenti maka pembangunan
pertanianpun terhenti. Produksi terhenti
kenaikannya bahkan dapat menurun
merosotnya kesuburan tanah atau karena
kerusakan yang semakin meningkat oleh
karena terserang penyakit yang semakin
merajalela.

Peningkatan produksi pertanian ini
bukan hanya melalui penerapan secara
langsung tetapi harus melalui berbagai
tahapan yaitu melalui penggunaan bibit
unggul, pupuk buatan, obat-obatan
pemberantasan hama penyakit tanaman
dan perbaikan pengairan.

Dengan adanya teknologi canggih
pertanian khususnya televisi, Traktor,
Jetor, mengenai pertanian maka para
petani dapat memperoleh informasi
seperti memenuhi kebutuhannya dalam
hal: 1) Pengenalan alat-alat pertanian, 2)
Cara pengolahan lahan, 3) Pemeliharaan
tanaman.

METODE PENELITIAN
Yang menjadi lokasi penelitian
adalah dilakukan di Desa Silaban

Kecamatan Lintong Ni Huta Kabupaten
Humbang Hasundutan.

Adapun batas-batas lokasi penelitian
yaitu: Sebelah Utara berbatasan dengan
Muara; Sebelah Selatan berbatasan dengan
Pagaran; Sebelah Barat berbatasan dengan
Dolok sanggul; Sebelah Timur berbatasan
dengan Paranginan

Populasi merupakan keseluruhan
objek penelitian yang akan diteliti. Hal ini
sejalan dengan pendapat Arikunto (2002)
Menyatakan Bahwa: "Populasi adalah
seluruh jumlah penelitian”. Berdasarkan
pendapat diatas maka yang mejadi
populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh jumlah penduduk desa silaban
yang bermata pencaharian bertani 100 KK

Sampel adalah adalah sebagian atau
keseluruhan dari populasi yang dapat
mewakili  seluruh  populasi sebagian
sumber data dari penelitian ilmiah.

Arikunto (2002: 108) mengemukakan
Untuk sekedar ancar-ancar maka apabila
subjeknya kurang dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi.
selanjutnya jika jumlah subjeknya besar
dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-

25% atau lebih  tergantung  dari
kemampuan peneliti”.

Sampel yang diambil dalam
penelitian adalah 15% dari jumlah

penduduk yang bermata pencaharian
bertani yaitu sebanyak 38 KK.

Adapun yang menjadi variabel dalam
penelitian ini adalah wusaha yang
dilakukan pemerintah dalam
pembangunan sektor pertanian Di Desa
Silaban Kecamatan Lintong Ni Huta
Kabupaten Humbang Hasundutan.

Untuk tidak menimbulkan berbagai
penafsiran  yang  berbeda dalam
pembahasannya maka ada beberapa
defenisi operasional ketika penelitian ini
dilakukan diantaranya adalah: Yang
dimaksud dengan usaha yang dilakukan
pemerintah adalah suatu kegiatan yang
dilakukan oleh  pemerintah  untuk
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meningkatkan hasil yang lebih baik; Yang
dimaksud pembangunan sektor pertanian
adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
petani mulai dari pengolahan lahan,
pemeliharaaan tanaman dan pemanenan;
Usaha tani ialah kegiatan atau pembuatan
untuk mengerjakan sawah, ladang dan
sebagainya.

Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah: Observasi merupakan
pengumpulan data yang akan dilakukan
dengan cara mengadakan pengamatan dan
penelitian secara langsung di lapangan
untuk memperoleh data yang objektif
berkaitan dengan permasalahan yang
dibahas. Dokumentasi, merupakan salah
satu cara untuk memperoleh data melalui
pengamatan.

Angket yaitu menyebarkan atau
mengajukan sejumlah pertanyaan secara
tertulis kepada responden dengan terlebih

dahulu ditentukan sampel.
Setelah data yang digunakan
dikumpulkan, maka perlu adanya

pengolahan data dengan menggunakan
teknik analisa data. untuk menganalisa
data dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut: Mencari sumber yang
relevan dengan penelitian yang akan
diteliti; Melakukan interpretasi (menyusun
hasil-hasil penelitian berdasarkan fakta)

Setelah data diperoleh kemudian
dianalisa dengan menggunakan rumus
tabel frekwensi dengan rumus:

P = I x 100

P= Persentase pertanyaan yang dijawab
F=jumlah frekwensi

N= Jumlah soal

%= Persentase jawaban

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identitas Responden dari
merupakan karakteristik yang selalu
dipergunakan dalam melihat
perkembangan demografis dalam suatu
wilayah. Pengelompokan menurut umur
merupakan  suatu  metode  untuk
menganalisis rendahnya angkatan kerja

usia

dan profesi kerja dengan melihat kualitas
kerja dalam suatu daerah dimana semakin
produktif usia seorang maka kualitas kerja
yang  ditunjukkan akan  semakin
meningkat. Pengelompokan usia
digunakan untuk mengetahui piramida
penduduk.

Responden dalam penelitian ini
terdiri dari 38 petani, yang seluruhnya
berjenis kelamin laki-laki. Usia responden
tidak ditentukan, tetapi diambil secara
acak dan disimpulkan dengan membuat
tabulasi dalam bentuk tabel frekwensi,
seperti dijelaskan pada tabel I beriku

Tabel I Usia Responden

No | Usia Frekwensi | Persentase
Responden
(Tahun)
1 25-29 8 21,06%
2 30-34 23,60%
3 35-39 10 26,31%
' 4 40-44 , 7 18,42%
5 | >45 4 10,52%
Jumlah 38 100,00%

Sumber : Kantor Kepala Desa Silaban 2009

Responden yang terjaring dalam
penelitian ini adalah rata-rata berusia 35-
39 tahun 26,31%, dan usia antara 30-34
tahun merupakan responden kedua
terbanyak. Sedangkan dari segi tingkat
pendidikan, rata-rata responden hanya
memiliki pendidikan tamatan SMP 47,38%
dan 36,84% SMU, sedangkan sebanyak
15,78% responden yang terjaring tamatan
Sekolah Dasar yaitu SD. Untuk tingkat
pendidikan yang dimiliki para responden
dapat dilihat pada tabel II berikut.

Tabel II Tingkat Pendidikan Responden

No | Tingkat Frekwensi | Persentase
pendidikan
1 Tamat SD 6 15,78 %
2 Tamat SMP | 18 47,38 %
| 3| Tamat SLTA | 14 36,84 %
Jumlah 38 100.00 %

Sumber : Kantor Kepala Desa Silaban 2009
Dengan melihat tingkat pendidikan
responden seperti dijelaskan pada tabel II
diatas maka dapat disimpulkan para petani
di Desa Silaban tidak ada yang buta huruf
karena seluruh responden berstatus
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berpendidikan walaupun masih ada yang
berpendidikan Dasar atau SD. Tinggi
rendahnya tingkat pendidikan yang
dimiliki respoden secara tidak langsung
dapat mempengaruhi  pengetahuan
mereka dalam membudidayakan tanaman
di Desa Silaban, terutama dari segi
pengelolahan berbagai jenis tanaman.

Secara umum kehidupan masyarakat
di Desa Silaban Kecamatan Lintong Ni
Huta Kabupaten Humbang Hasundutan
adalah bersifat agraris. Hasil pertanian nya
merupakan sumber kehidupan yang paling
utama bagi para penduduknya hampir
setiap orang yang terlibat dalam kegiatan
tersebut ataupun usaha pertanian itu.

Mata pencaharian penduduk dalam
hal ini merupakan aktivitas penduduk
untuk mempertahankan hidupnya dan
memperoleh taraf hidup yang layak. Corak
dan ragam aktivitas penduduk berbeda-
beda sesuai dengan kemampuan yang
dilimiliki penduduk dan tata daerah.
Dalam uraian ini akan menekankan pada
mata pencaharian di Desa Silaban
Kecamatan Lintong Ni Huta pada tabel III
berikut:

Tabel Il Komposisi Penduduk Berdasarkan
Mata Pencaharian

nafkah, mereka ada yang dibantu oleh
isteri atau suaminya. Misalnya keduanya
sama-sama bekerja sebagai petani atau
salah satu diantaranya mereka ada yang
bekerja sebagai PNS.

Dibawah ini akan diterangkan dalam
tabel [Vdistribusi responden menurut
tingkat pendapatan sebagai berikut :

Tabel IV Menurut Pendapatan Responden

No | Tingkat frekwensi | Persentase

. | pendapatan

1 > Rp | 10 26,31
1500.000

2 Rp 800.000 - | 20 52,64
Rp 1000.000

3 < Rp 700.000 | 8 21,05
Jumlah 38 100,00

Sumber : Kantor Kepala Desa Silaban 2009
Para responden diketahui pada

umumnya bermata pencaharian bertani
selama 1020 tahun mencapai 52,64%
sementara yang memiliki pengalaman
bertani 20 tahun keatas hanya mencapai
34,21% dan masih ada 13,15% responden
yang memiliki pengalaman Dbertani
dibawah 10 tahun ini berarti bahwa secara

No | Mata Jumlah | Persentase
Pencaharian
Petani 1400 91,50%
Wiraswasta 100 6,53%
PNS 30 2,48%
DIl E -
Jumlah 1530 100,00%

Sumber : Kantor KepalaDesa Silaban 2009
Dari tabel diatas dapat disimpulkan
bahwa mata pencaharian yang didominasi
penduduk di Desa Silaban adalah bertani
91, 50 %. Secara umum responden
memiliki tingkat pendapatan yang cukup
hak asasi manusial ini terlihat dari 38
responden sebagian besar atau 26,31 %
berpendapatan diatas 1500.000 selanjutnya
disusul oleh responden yang berpendapat
800.000 s/d 1000.000 mencapai 52,64 %
dan masih ada petani yang berpendapatan
dibawah 700.000 yaitu sebesar 21,05 %.
Adanya perbedaan pendapatan ini
disebabkan oleh karena dalam mencari

umum pengalaman bertani responden
masih tergolong cukup.
Tabel V Menurut Pengalaman Bertani
Responden
No | Usia frekwensi Persentase
1 Diatas 20 | 13 34,21%
. | tahun
2 10-20 tahun | 20 52,64%
<wotahun |5 13,15%
Jumlah 38 100.00%
Sumber : Kantor Kepala Desa Silaban 2009
Pengetahuan/pengalaman yang
dimiliki oleh responden di lokasi
pertanian berbeda, tergantung pada

pendidikan dan pengalaman yang dimiliki
oleh responden .

Pengetahuan responden tentang
teknologi pertanian dipengaruhi juga oleh
terbuka atau tidaknya suatu desa dengan
daerah yang lain dalam menerima
informasi dan ide-ide pembangunan di
bidang pertanian.

Kebiasaan yang berlaku disatu desa
mempengaruhi penerimaan dan
penerapan teknologi pertanian. Hasil
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